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ABSTRAK 

 

 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) sampai saat ini masih merupakan permasalahan 

kesehatan di Indonesia. Pada awal tahun 2019 Indonesia mengalami kejadian luar biasa (KLB) 

penyakit DBD di beberapa provinsi. Tingginya angka insiden DBD di DKI Jakarta tidak hanya 

disebabkan oleh padatnya penduduk, tetapi juga karena tingginya mobilitas penduduk. Penelitian 

ini dilaksanakan di lima Kelurahan dengan Indeks larva yang digunakan untuk melakukan 

observasi yaitu House Indeks (HI), Container Indeks (CI), dan Breteau Indeks (BI). Hasil 

penelitian menunjukkan tidak ada hubungan keberadaan jentik dengan kejadian DBD di 

Kecamatan Kalideres. Kepadatan jentik tertinggi berada di Kelurahan Tegal Alur dengan nilai 

density figure (DF) sebesar 6,67. Analisis statistik uji chi square menunjukkan tidak ada 

hubungan antara keberadaan jentik dengan kejadian DBD di Kecamatan Kalideres. Kelurahan 

Tegal Alur merupakan Kelurahan yang memiliki kepadatan jentik tertinggi. 
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